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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, terutama di Indonesia, tata kelola sistem
informasi akuntansi menjadi salah satu hal penting yang wajib dimiliki oleh perusahaan —
perusahaan untuk menjadi perusahaan yang memiliki pengelolaan sistem informasi yang baik.
Dengan tata kelola sistem informasi akuntansi, performa dari aktivitas operasional dapat
meningkat serta dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan dari
perusahaan. Walaupun, banyak perusahaan yang belum menyadari akan pentingnya tata kelola
sistem informasi akuntansi. Tetapi, hal ini telah disadari oleh instansi — instansi pemerintah,
terutama di strata kementerian. Kementerian — kementerian yang ada di Indonesia, terutama
Kementerian Kesehatan, sudah menggunakan tata kelola sistem informasi akuntansi.

Di dalam tata kelola sistem informasi akuntansi, terdapat komponen —
komponen awal yang mengatur terciptanya tata kelola sistem informasi akuntansi yang baik.
Komponen tersebut disebut dengan Components of the Governance System, yang terdiri dari:
(1) Processes, (2) Organizational Structure, (3) Principles, Policies, and Frameworks, (4)
Information, (5) Culture, Ethics, and Behavior, (6) People, Skills, and Competencies, (7)
Services, Infrastructures, and Applications. Komponen — komponen tersebut dinilai
menggunakan maturity assessment yang akan disesuaikan dengan aktivitas di dalam
komponen tersebut. Aktivitas di dalam komponen akan dikategorikan berdasarkan COBIT
Core Model, yaitu: (1) Evaluate, Direct, and Monitor (EDM), (2) Align, Plan, and Organize
(APO), (3) Build, Acquire, and Implement (BAI), (4) Deliver, Service, and Support (DSS),
dan (5) Monitor, Evaluate, and Assess (MEA). Dari hasil pengkategorian tersebut dibagi atas
kegunaan masing — masing COBIT Core Model.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji tata kelola sistem informasi
akuntansi terutama components of the governance system dapat membuat pencapaian Kinerja
meningkat pada kegiatan operasional di Kementerian Kesehatan. Penelitian ini menggunakan
hitungan rata — rata untuk menentukan angka akhir dari maturity assessment. Penelitian ini
menggunakan hypothetico-deductive method yang datanya diambil menggunakan dengan data
primer dan data sekunder. Data tersebut didapatkan dari website dan wawancara dari
narasumber.

Hasil dari penelitian ini adalah components of the governance system sudah
dibagi sesuai dengan baik pada Kementerian Kesehatan. Setiap komponen memiliki nilai rata
—rata maturity assessment di atas 3, yang mencerminkan Kementerian Kesehatan ada di level
maturity assessment 3, yaitu Defined. Sudah terdapat standar yang mengatur di masing —
masing komponen, walaupun hal ini masih dapat ditingkatkan di beberapa aspek. Tata kelola
sistem informasi di dalam Kementerian Kesehatan sudah diatur menggunakan aplikasi e-
Monev atau yang sekarang disebut dengan SMART. Hal ini sangat berpengaruh dalam
peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional Kegiatan Kesehatan karena di dalam
aplikasi tersebut terdapat indikator — indikator tentang capaian kerja yang melihat tingkat
kesuksesan kegiatan operasional. Angka yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan untuk
tahun 2020 adalah sebesar 77.40 dengan keterangan cukup baik di dalam penggunaan aplikasi
e-Monev. Adapun saran yang dapat diberikan adalah penerapan audit tata kelola sistem
informasi, akan tetapi, hal tersebut belum dapat dilakukan saat ini karena belum adanya
instansi yang mendukung. Selain itu, Kementerian Kesehatan dapat melakukan peningkatan
lagi, baik pada penilaian maturity assessment maupun angka indikator capaian kerja dengan
menggunakan pencatatan kuantitatif di dalam setiap aktivitas operasional atau components of
the governance system.

Kata kunci: COBIT Core Model, Components of the governance system, efektivitas dan
efisiensi, kegiatan operasional, maturity assessment, tata kelola sistem informasi akuntansi



ABSTRACT

Along with the rapid development of technology, especially in Indonesia, the governance of
accounting information systems becomes one of the important things that must be owned by
companies to become companies that have good information system management. With the
governance of accounting information system, the performance of operational activities can
be improved and can increase effectiveness and efficiency in achieving the objectives of the
company. Although, many companies are not yet aware of the importance of accounting
information system governance. However, this has been realized by government agencies,
especially in the ministry strata. Ministries in Indonesia, especially the Ministry of Health,
already use the governance of accounting information systems.

In the governance of accounting information systems, there are initial
components that govern the creation of good accounting information system governance.
These components are called Components of the Governance System, which consist of: (1)
Processes, (2) Organizational Structure, (3) Principles, Policies, and Frameworks, (4)
Information, (5) Culture, Ethics, and Behavior, (6) People, Skills, and Competencies, (7)
Services, Infrastructures, and Applications. These components are assessed using maturity
assessment that will be adjusted to the activities within the component. Activities within the
component will be categorized based on the COBIT Core Model, namely: (1) Evaluate, Direct,
and Monitor (EDM), (2) Align, Plan, and Organize (APO), (3) Build, Acquire, and Implement
(BAI), (4) Deliver, Service, and Support (DSS), and (5) Monitor, Evaluate, and Assess (MEA).
The results of the categorization are divided into the use of each COBIT Core Model.

The purpose of this research is to test the governance of accounting
information systems, especially components of the governance system that can make
performance achievements increase in operational activities in the Ministry of Health. This
study used an average count to determine the final number of maturity assessment. This study
used hypothetico-deductive method whose data was taken using primary data and secondary
data. The data is obtained from the website and interviews from sources.

The results of this study are components of the governance system that has
been divided by the Ministry of Health. Each component has an average maturity assessment
above 3, which reflects the Ministry of Health is at the level of maturity assessment 3, namely
Defined. There are already standards set in each component, although this can still be
improved in some aspects. The governance of information systems within the Ministry of
Health has been regulated using the e-Monev application or now called SMART. This is very
influential in improving the effectiveness and efficiency of operational activities of Health
Activities because in the application there are indicators of work achievement that see the
success rate of operational activities. The figure set by the Ministry of Health for 2020 is 77.40
with a fairly good description of the use of e-Monev applications. The advice that can be given
is the implementation of an information system governance audit, however, it cannot be done
at this time because there are no supporting agencies. Also, the Ministry of Health can make
further improvements, both in maturity assessment and work achievement indicator figures by
using quantitative recording in every operational activity or components of the governance
system.

Keywords: accounting information system governance, Components of the governance system,
COBIT Core Model, effectiveness and efficiency, maturity assessment, operational activities,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan oleh banyak perusahaan karena
memiliki banyak benefit. Sistem informasi akuntansi didesain untuk mengumpulkan
dan menyimpan data, kemudian data ini diberikan untuk para mengambil keputusan
sebagai informasi yang relevan dan reliabel. Sistem informasi akuntansi umumnya
merupakan metode berbasis komputer yang melacak aktivitas akuntansi dengan
mengunakan teknologi informasi. Sistem informasi akuntansi bertanggung jawab atas
pengumpulan, penyimpanan serta pengolahan data keuangan dan akuntansi yang
digunakan untuk pengambilan keputusan manajemen internal (Fernando Belfo dan
Antonio Trigo, 2013:3).

Tata kelola sistem informasi akuntansi merupakan salah satu studi dari
sistem informasi akuntansi yang lebih membahas tentang kerangka T1 terutama bidang
akuntansi pada suatu perusahaan. Tata kelola membagi pemegang kepentingan pada
perusahaan menjadi 2, yakni Management dan Governance. Governance merupakan
orang — orang yang membuat ketentuan — ketentuan yang mengatur Management
mengenai Tl (Board of Director). Sementara, Management adalah orang — orang yang
menjalankan ketentuan — ketentuan tersebut dan diaplikasikan lagi kepada
bawahannya.

Tata kelola sistem informasi berperan penting bagi perusahaan maupun
bagi instansi pemerintah karena jika tanpa tata kelola sistem informasi yang baik,
perusahaan tidak dapat mencapai tujuan perusahaan. Good Corporate Governance
merupakan proses dan struktur yang digunakan oleh internal perusahaan untuk
menentukan tujuan untuk mencapai keberhasilan usaha dan keberhasilan perusahaan.
Dengan adanya good corporate governance (tata kelola Tl yang baik) yang berjalan
di dalam suatu organisasi, maka puluhan IT process / IT activities yang dijalankan
dapat berjalan secara sistematis, terkendali, efisien dan efektif. Governance harus
membuat framework atau dasar —dasar yang baik mengenai Tl karena jika tidak, maka
keberlangsungan hidup perusahaan akan cepat berakhir. Bagi perusahaan, penerapan



sistem T1 dinilai tepat jika mampu membuat perusahaan tersebut melaksanakan tujuan
dan strategi bisnisnya dengan baik. Secara umum kerangka kerja atau framework serta
pengendalian yang dibutuhkan untuk mencapai good corporate governance
disediakan oleh framework COBIT (Control Objective for Information and Related
Technology).

Pemerintah juga memandang bahwa tata kelola sistem informasi harus
berjalan dengan baik bagi seluruh instansinya. Hal ini dapat dilihat melalui PER-
02/MBU/02/2018 tentang Prinsip Tata Kelola Informasi Kementerian Badan Usaha
Milik Negara yang menegaskan bahwa Teknologi Informasi di Kementerian BUMN
perlu lebih dikelola dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Kementerian
Kesehatan juga wajib untuk menggunakan aplikasi yang telah disediakan oleh
Kementerian Keuangan yaitu e-Monev (Monitoring dan Evaluating) yang memiliki
karakteristik yang sama dengan COBIT. Hal ini bertujuan untuk mencapai tata kelola
sistem informasi yang baik sebagai bagian penerapan good corporate governance.
Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk memfasilitasi pengelolaan dan investasi
keseluruhan untuk aset — aset penting Tl yang mendukung kebutuhan beragam dan
perubahan kebutuhan seluruh Kementerian BUMN.

COBIT adalah sebuah framework yang dikeluarkan pada tahun 1996
oleh ISACA (Information System Audit and Control Association) yang baik digunakan
untuk mengelola IT Governance di sebuah perusahaan. Maupun COBIT dan ISO/IEC
17799:2005 merupakan standar yang sekarang banyak digunakan, dan keduanya
bersifat saling melengkapi. Ruang lingkup ISO/IEC 17799:2005 adalah aspek
keamanan, sedangkan COBIT lebih luas, meliputi kombinasi dari prinsip — prinsip
yang telah ditanamkan dan dikenal sebagai acuan model (seperti COSO), dan
disejajarkan dengan standar infrastruktur IT (seperti ITL, CMM, BS7799, dan ISO
9000) (ITG.ID,2019).

Melalui COBIT, perusahaan maupun instansi pemerintah dapat menilai
kinerja Tl yang dimiliki, apakah sudah efektif dan efisien atau belum. Seperti yang
telah disebutkan di PER-02/MBU/02/2018, tujuan dari peraturan tersebut adalah untuk
mencapai tata kelola sistem informasi yang baik sebagai bagian penerapan good
corporate governance. Maka, COBIT digunakan sebagai acuan penilaian penerapan

good corporate governance pada Kementerian Kesehatan, terutama penggunaan



maturity assessment terhadap COBIT Core Model yang terdapat pada Kementerian
Kesehatan.

Kementerian Kesehatan sudah menerapkan tata kelola sistem informasi
pada setiap divisi didalamnya. Pada Kementerian Kesehatan, tata kelola sistem
informasi memiliki acuan PER-02/MBU/02/2018, Sistem Akuntansi Instansi, dan
COBIT. Sistem Akuntansi Instansi (SAI) digunakan juga oleh pemerintah pusat
(Kementerian) dan didasarkan dari Kementerian Keuangan. Sistem Akuntansi Instansi
adalah serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi
keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. Pada hakikatnya kewenangan atas
Kementerian Kesehatan dimiliki oleh Pemerintah. Meskipun demikian, Kementerian
Kesehatan Kota Jakarta berkemungkinan untuk belum menerapkan tata kelola sistem
informasi secara efektif dan efisien. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
penilaian terhadap tata kelola sistem yang telah diterapkan, sesuai dengan maturity
assessment dan COBIT Core Model pada Components of the Governance System.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan Components of the Governance System dalam aktivitas
operasional pada Kementerian Kesehatan?

2. Bagaimana penilaian Maturity Assessment atas Components of the Governance
System pada Kementerian Kesehatan?

3. Apakah Components of the Governance System dapat membantu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pada aktivitas operasional di Kementerian Kesehatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas adalah

untuk:

1 Mengetahui penerapan Components of the Governance System dalam aktivitas
operasional Kementerian Kesehatan

2 Memberikan penilaian Maturity Assessment atas Components of the Governance

System pada Kementerian Kesehatan



3 Menganalisis peran dari Components of the Governance System dapat membantu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada aktivitas operasional di Kementerian

Kesehatan

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penulis
Bagi Penulis diharapkan bisa mendapatkan pengalaman dan ilmu baru dari topik
yang telah dipilih. Sehingga, dapat meningkatkan kemampuan dalam penerapan
tata kelola sistem informasi akuntansi.

2. Instansi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan untuk dapat mengetahui penerapan tata kelola T1 pada
aktivitas operasional instansi, mengetahui nilai maturity assessment atas
komponen governance system pada instansi, serta mengetahui tata kelola TI
terutama komponen dari governance system dapat membantu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi bagi instansi. Hal tersebut berguna untuk menilai apakah
tata kelola T1 pada instansi dapat membantu meningkatkan aktivitas operasional

secara efektif dan efisien.

1.5. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dimulai dari instansi pemerintah yang telah terlebih dahulu
menggunakan tata kelola sistem pada aktivitas — aktivitasnya, termasuk aktivitas
operasional. Dengan banyaknya aktivitas operasional, maka diperlukan tata kelola
sistem informasi yang sudah efektif dan efisien untuk dapat mencapai tujuan dari
instansi pemerintahan tersebut.

Aktivitas operasional yang dilakukan di instansi pemerintah
berhubungan dengan penggunaan TI seperti pembayaran sistem online, pencatatan
keuangan pada komputer atau hal sejenis serta pengadaan barang. Agar dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada aktivitas operasional tersebut, maka
dibutuhkan tata kelola sistem informasi akuntasi yang memadai pada perusahaan.

Tata kelola sistem informasi akuntasi yang memadai mampu menilai

dan meminimalisir kemungkinan ataupun risiko yangmungkin terjadi di perusahaan



serta upaya mengelolanya. Penelitian ini meneliti tentang penerapan tata kelola sistem
informasi akuntansi terutama pada COBIT Core Model di instansi pemerintahan
dengan menggunakan kerangka dasar/framework tata kelola sistem informasi
akuntansi yaitu Control Objective for Information and Related Technology (COBIT)
dan juga penilaian maturity assessment. Penerapan tata kelola sistem informasi
akuntansi yang didasarkan COBIT 2019 sangat mencakup untuk menilai risiko dan
upaya pengelolaannya. Sistem informasi akuntansi didesain untuk mengumpulkan dan
menyimpan data, kemudian data ini diberikan untuk parapengambil keputusan sebagai
informasi yang relevan dan reliable (Putri, 2018:44). Tata kelola sistem informasi
akuntansi merupakan suatu bentuk praktik pada sistem informasi akuntasi yang
mengatur dasar — dasar pengambilan keputusan terkait T1 serta pencegahan risiko yang
mungkin datang. Sementara, komponen dari COBIT Core Model merupakan faktor
yang secara individu dan kolektif berkontribusi pada operasi tata kelola sistem
perusahaan yang baik lebih dari TI. Komponen tersebut berinteraksi satu dengan yang
lain serta menghasilkan sistem tata kelola yang menyeluruh untuk TI. Komponen
dalam COBIT Core Model adalah Evaluate, Direct, and Monitor (EDM), Align, Plan,
and Organize (APO), Build, Acquire, and Implement (BAI), Deliver, Service, and
Support (DSS), dan Monitor, Evaluate, and Assess (MEA)

Dengan menerapkan core model yang ada pada COBIT 2019, semua
komponen yang terdapat di dalamnya dapat digeneralisasikan atau dapat divariasikan.
Pada prinsipnya jika komponen — komponen tersebut digeneralisasikan, dapat
diberlakukan pada semua situasi, namun, komponen — komponen tersebut bersifat
menyeluruh dan umumnya membutuhkan penyesuaian sebelum diimplementasikan
pada praktiknya. Sementara, variasi atau varian didasarkan pada komponen —
komponen tersebut, akan tetapi, disesuaikan untuk tujuan tertentu pada fokus area
yang khusus. Pada penelitian ini, sistem Tl pada instansi pemerintahan akan diuji
maturity assessment dengan COBIT Core Model. Lalu, komponen — komponen
tersebut diimplementasikan secara menyeluruh dan menilai dari penerapan pada
praktiknya untuk dapat melihat apakah sudah bersifat efektif dan efisien. Untuk lebih
menggambarkan alur pemikiran peneliti, berikut merupakan kerangka pemikiran dari

penelitian ini.



Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran
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Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Setelah dilakukannya penilaian menggunakan maturity assessment dari
peranan komponen dalam COBIT Core Model di instansi, maka penelitian ini akan
mengeluarkan kesimpulan dan rekomendasi terkait dengan tata kelola sistem informasi
akuntansi terutama komponen dalam governance system di Kementerian Kesehatan,

sehingga dapat meningkatkan pencapaian Kinerja pada aktivitas operasional.
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